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RINGKASAN

Tujuan program KKS Pengabdianadalah untuk melatih mahasiswa
berinteraksi secara langsung dengan masyarakat, meningkatkan wawasan,
pengetahuan dan kepedulian mahasiswa dalam memecahkan permasalahan
permasalahan yang ada di masyarakat, sebagai upaya perabelbjdup
bermasyarakatDengan target luaran yaitu terbentuknya kelompok masyarakat
yang dapat mengelola dan memonitoring mangrove secara aktif, dimana
keberlanjutan program ini ditunjukkan oleh adanya program kerja/kegiatan
kelompok yang berkesinambungatalam bentuk unit kerja produktif yang
bersifat menguntungkan dari segi ekonomi dan ekologis, mabgram KKS
Pengabdiankali ini di Desa Otiola, mahasiswaselain diharapkan mampu
berinteraksi dengan lingkungan dan sumberdaya utama masyarakat di Desa
Otiola, mereka juga diharapkaapat memperolepengalaman belajar melibatkan
diri secara aktif bersama masayarakat dalam mengelola sumberdaya pesisir

KegiatanKKS Pengabdiardi Desa OtiolaKecamatan Ponelo Kepulayan
Kabupaten Gorontalo Utaiai dilaksarakanselama 45 haritepatnyaBulan Juli
hingga Bulan Agustus 2019Metode yang dipakai dalam pencapaian tujuan
adalah pemberdayaapartisipatif aktif masyarakat melalui transfer ilmu dan
teknologi terkait pengelolaan mangrove serta pendampingan kelompok
masyarakat pengelola mangrove. Hal ini terutama dimaksudkan untuk
meminimalisir kerusakan mangrove di masa yang akan dateigksanaan
kegiatanPKL ini melibatkankomponenDosen Pembimbing Lapangan (DPL)
selaku konseptor kegiataMahasiswaselaku pelaks®aa kegiatan dan fasilitator
masayarakatPemateriyaitu pihak stakeholderyang dilibatkan dalam kegiatan,
sertakelompok masyarakaelaku pemilik sumberdaya dan lingkungan pesisir

Hasil kegiatarKKS Pengabdiamilirisasi Riset yang diperoleh antara lain:
terbentuknya 3 kelompok masyarakat pengelola manglmeerta program
pengelolaan mangrove difasilitasi oleh Mahasiswa KKS, deimgikator capaian
sebagi berikutl) Berkembangnya keampwan mansyarakamengelola mangrove
melalui pemanfaatan mangroweh merekadalam bentuk ragam olahanngzn;

2) Berkembangnya kesadaran dan peran aktif masyarakat menjaga dan
melestarikan mangrove diindikasikan oleh keberadaan program dan
pelaksanaannya baik dalam pembuatan bibit (pembibitan) maupun penanaman
dan pemelibraan bibi3) terjalinnya tata kelola dan kefgmma organisasi
kelompok pengelola mangrove, ditunjukkan melalui disetujuinya usulan tap
kelompok terkait pengelolaan mangrove ke dalam Rencana Program Desa Tahun
2020, serta 4) Lahirnya kepekaan Mahasisesepa KKSterkait permasalahan
permasalahan yang ada di pedesaaalah ditunjukkan oleherjalin hubungan

yang bersifat positif antara mahasiswa dengalompok masyarakatdan atau
kelompok Karang Tarunali Desa Otiola.Sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaaseluruhprogram pengelolaan mangrodan program lain KKS.

Kata Kunci: partisipasi, masyarakat, mangrove, Desa Otiola



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Deskripsi Wilayah

Sumberdaya pesisir dan laut merupakan potensi yang menjanjikan dalam
rangka mendkung perekonomian masyarakat Indonesia terutama masyarakat
yang tinggal di wilayah pesisir. Panjangnya garis pantai yang dimiliki dan letak
Indonesia yang berada di kawasan tropis, menjadikan Negara ini sebagai habitat
terluas bagi berbagai jenis mangradiedunia, dengan sebaran dari Sumatera
sampai ke Papu@asim,2018.

Mangrove merupakan salah satu tumbuhan yang dapat hidup di wilayah
pesisir dengan berbagai peran baik secara fisik, kimia maupun biologi yang
sangat menunjang kebutuhan hidup manusian dsebagai penyangga
keseimbangan ekosistem di wilayah pediéintu, dkk, 2015).Secara ekologis,
keberadaan mangrove berfungsi antara lain sebagai penahan abrasi pantai,
amukan badai, gelombang dan tsunami, penyedia nutrient, daerah asuhan,
daerah pembesan, daerah pemijahan, dan mencegah intrusi Rilihat dari
sisi ekonomi, mangrove telah banyak digunakan oleh masyarakat pesisir,
diantaranya dalam bentuk pemanfaatan kayu untuk skala komersial (kayu bakar,
arang kualitas tinggiscaffold, chipy dalbm bentuk non kayu misalnya madu
dan obatobatan serta untuk kegiatan rekreasi (Kasitkk, 2018. Berbagai
pemanfaatan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang
diiringi dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan kebutuhan ekonomi
masyarakat, menyebabkan terjadinya eksploitasi mangrove yang berdampak
pada degradasi lingkungan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan
luasan mangrove di Indonesia yang dirangkum dalam Ka20i§, dimana
pada Tahun 1982984 diperkirakan seluas 4424 juta ha turun menjadi 2.40
juta ha pada Tahun 192000. BahkanWetland Internationalmengestimasi
luasan mangrove di Indonesia saat ini hanya sekitar 1.5 juta ha.

Terkait dengan hal tersebut, berbagai program tethjalankan

pemerintah sebagai upaya merehabilitasi kawasan hutan mangrove yang



merupakan salah satu sumberdaya alam (SDA) yang memiliki nilai ekologis dan
juga ekonomis tinggi, namun sebagian besar usaha ini tidak
berkelanjutan/berkesinambungan dan pada akhirngaujing pada suatu
kegagalan. Model pengelolaan saatpada dasarnya suddersifatbottom up
dengan mengakomodikeinginan yang berkembang dari bawah, namun
implementasi kebijakan masih tetap bersti@ down sehingga kelembagaan
masyarakat dalam peelplaan mangrove belum berfungsi dengan baik.

Desa Otiola Kecamatan Ponelo Kepulauan, adalah salah satu wilayah
sebaran mangrove di Kabupaten Gorontalo Utara. Desa ini memiliki luas 1,67
km? yang terbagi atas 3 dusun, dimgoalah penduduknya sebesar 8da
dengan 209 KK pada Tahun 2016. Potensi sumberdaya alam di Desa Otiola
adalah ekosistem mangrove dengan luas 47,79 ha yang hampir dapat ditemukan
di sepanjang pesisir des@lampubolon, dkk, 2016). Dilihat dari segi
perekonomian, sektor perikanan meakan salah satu sektor penunjang
ekonomi masyarakat Desa Otiola, terutama ditunjang oleh keberadaan ekosistem
terumbu karang dan mangrove di wilayah pesisir.

Menurut Karim dan Kasim2018 kondisi mangrove di Desa Otiola
berada dalam kategori baik. Namygngelolaan mangrove belum terorganisir,
terutama setelah program pengelolaan yang dilakukan oleh QAP selesai.

Di samping itu, pemahaman masyarakat terhadap keberadaan mangrove di desa
ini masih sangat minim. Hal ini ditandai dengan pemanfaatan reagleh
masyarakat dalam bentuk kayu bakar dan untuk konstruksi. Sehingga, jika hal
ini tidak dikontrol melalui pengelolaan yang baik oleh masyarakat, maka
keberadaan mangrove di desa ini akan mengalami penurunan luasan dan
berdampak pada degradasi lingigan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga keberadaan
mangrove di Desa Otiola adalah melalui kegiatan peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola mangrove dengan melibatkan mahasiswa dalam
Program KKSPengabdian. Melalui program KKBengabdian ini diharapkan
terjadi peningkatan kapasitas masyarakat dan berlanjut pada kebersamaan yang
terjalin antar kelompok masyarakat dengan stakeholder dalam mengakses
potensi sumberdaya alam secara mandiri dan berperan aktif dalam pembangunan



daerah. BRgi mahasiswa, program KKBengabdian ini diharapkan menjadi
pengalaman dalam berinteraksi secara langsung dengan masyarakat terutama
dalam membentuk kelompok organisasi pengelola mangrove serta melatih dan
membina keberlanjutan kelompok dalam pengelotieam monitoring mangrove.
Selain itu, mahasiswa mendapatkan bekal yang diperlukan terkait dengan
softskill hubungannya dengan pengelolaan dan kepedulian yang diperlukan
sebagai karakter mahasiswa yang diharapkan dalam dunia kerja nantinya. Pada
akhirnya, kgiatan KKSPengabdian ini dapat menyumbang keberhasilan upaya

pengelolaan mangrove di Desa Otiola secara berkesinambungan dan lestari.

1.2. Permasalahandan Penyelesaiannya

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat yang ada di wilayah
pesisir umumya adalah adanya ancaman bencana dalam bentuk gelombang
pasang, abrasi pantai dan tsunami. Selain itu ancaman lainnya adalah pencemaran
pantai. Ancaman tersebut sebagian besar disebabkan oleh sudah tidak adanya
perlindungan alami di wilayah pesisir, sepdntlangnya ekosistem terumbu
karang, lamun dan mangrove.

Mangrove yang selama ini dikenal sebagatenbelt(sabuk hijau) di
wilayah pesisir, saat ini mengalami penurunan luasan bahkan di beberapa lokasi
diinformasikan mengalami kondisi yang rusak bemadahal, jika merujuk
fungsinya, mangrove sangat berperan penting dalam upaya perlindungan/benteng
pertahanan pantai, dan sebagai kawasan dengan keanekaragaman biota yang
tinggi. Penurunan luasan mangrove banyak diakibatkan oleh alih fungsi menjadi
lahantambak ataupun pemukiman oleh masyarakat.

Berbeda halnya dengan yang terjadi di Desa Otiola, dimana kondisi
mangrove di desa ini dilaporkan dalam kategori baik. Namun pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya keberadaan mangrove dan kepedulian
masyarakatarhadap mangrove masih sangat minim. Di samping itu, masyarakat
Desa Otiola belum mampu melihat keberadaan mangrove sebagai potensi wilayah
yang dapat menunjang keberlangsungan hidup mereka. Sehingga, ada sifat apatis

terhadap mangrove ini.



Berdasarkan pgslasan tentang kondisi mangrove di Desa Otiola
Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara, maka solusi yang
dapat dilakukan adalah dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam
mengelola mangrove melalui pembentukan kelompok pendamping mangrov
memberikan pengetahuan tentang sistem organisasi dan kerjasama antar
kelompok serta perumusan program kerja antar kelompok dalam pengelolaan dan
monitoring kondisi mangrove. Selain itu, juga dilakukan upaya pemberian
pengetahuan dasar mengenai pentiagkgberadaan mangrove di wilayah pesisir
serta dampak yang ditimbulkan ketika mangrove tersebut hilang dari wilayah
pesisir.

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah kelompok masyarakat yang berada
di Desa Otiola Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Garortdra
Pemilihan dan penentuan sasaran kegiatan di desa ini, karena merupakan wilayah
pesisir pantai yang sebagian besar terdiri atas kawasan ekosistem mangrove,

sebagai upaypengelolaan mangrove berkesinambungan dan lestari

1.3. Teknologi/Metode yarg digunakan
Teknik dan metode pemberdayaan yang akan diterapkan dalam kegiatan

KKS-Pengabdian ini adalahenggunakan metogenyuluharintensi teoriterkait

pentingnya keberadaan mangrove di wilayah pedmsirmetode pendampingan

langsung di lapangampada pelaksanaan pembentukan kelompok, perumusan
program kerja dan pembagian kerja antar kelompok dalam pengelolaan dan
monitoring mangrove

Adapunmetode yang digunakan terdiri dari tiga tahapan yaitu,

1. Observasi lapangan pada lokasi eksosistem mangrowsayaancara dengan
masyarakat yang ada disekitar kawasan mangrove.

2. Melakukan pelatihan peningkatan kapasitas kelompok dan individu
masyarakat dalam mengelola kelompok dan kerjasama antar kelompok dan
kerjasama antar kelompok dengan stakeholder.

3. Membina kebdanjutan kelompok dalam hal pengelolaan dan monitoring

kegiatan kelompok dalam mengelola mengrove



4. Seluruh rangkaiandgiatan pendampingan ini melibatkan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL), Mahasiswa peserta KKS dan masyarBkata Otiola
Kecamatan Ponelo Kefauan

1.4 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok sasaran dalam kegiatan KKZengabdian ini adalah
masyarakat DesaOtiola Kecamatan Ponelo KepulauarPotensi dan

permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan
Masyarakat Desa 1) Adanya potensi Pemahaman dan
Otiola Kecamatan ekosistem mangrove ¢ kepedulian masyarakat
Ponelo Kepulauan wilayah pesisir Desa Desa Otiola terhadap
Otiola keberadaan mangrove
masih sangat minim
2) Keterbukaan Belum ada kelompok
masyarakat terhadap Masyarakat yang
pengetahuan dan mengelola secara khusus

mangrove, sehingga

teknologi yang masyarakat belum

ditawarkan merasakan dampak dari
keberalaan mangrove

3) Dinamika masyarakat Sumberdaya mangrov
yang ditunjang oleh  rentan terhada
letak geostragis gggraqliisi/perubahan lSla
, inamika masyarake
wilayah yang berada dikhawatirkan ydapa
dekat pusat mempercepat poten:
pemerintahan kerusakan, sehingga per
kecamatan dan pusat pengetahuan teknologi de
perekonomian laut informasi dari Pergurua

Tinggi untuk mengatas
permasalahan ini.




BAB I
TARGET DAN LUARAN

Berdasarkan temKKS Pengabdiarahun 2019 tentanf Pe mber dayaan

dan Peningkatan Produk v i t as Masyar akat berbasi s
kegiatan pengabdian ini sejalan dengan riset kami yang berfjuddin al i si s
Etnobotani Perubahan Mangrove dan Sistem Sosial Ekonomi Masyarakat Untuk
Pengelolaan Berkelanjutan Wilayah Pesisir Utara Goramtalo Penel i t i an
oleh  KEMENRISTEKDIKTI melalui SKIM PDUPT Tahun 2018 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa saat ini telah terjadi perubahan mangrove untuk
beberapa wilayah, namun untuk kawasan Kecamatan Ponelo Kepulauan kondisi
mangrove baik. Namumemanfaatan mangrove oleh masyarakat sudah ada, yaitu
dalam bentuk kayu bakar dan untuk konstruksi. Sehingga, jika hal ini tidak
dikontrol melalui pengelolaan yang baik oleh masyarakat, maka keberadaan
mangrove akan mengalami penurunan luasan dan berdapsuzk degradasi
lingkungan. Penelitian ini menjadi dasar dilakukannya pengabdian ini, yaitu
sebagai upaya pengelolaan mangrove secara berkelanjutan.

Indikator capaiarkegiatanKKS Pengabdiarsebagai upaya peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mengelolagrare adalah:

1. Peningkatan wawasan, pengetahuan dan kepedulian mahasiswa peserta KKS
dalam melihat permasalahan yang ada di masyarakat sebagai upaya
pembelajaran hidup bermasyarakat. Disamping itu mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan tentang pentingniparaelaan mangrove di wilayah
pesisir dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat.

2. Terbentuknya kelompok masyarakat yang dapat mengelola dan memonitoring
mangrove secara aktiKegiatanini diharapkandapat menjadi percontohan
bagimasyarakatlesa pesisilainnya yang ada dirovinsi Gorontalo

3. Sebagai bentuk aksi nyata Universitas Negeri Gorontalo dalam upaya
pemberdayaan masyarakat berbasis riset dosen yang berguna secara langsung
di masyarakat

di



Luaran dalam kegiatan KkBengabdian ini adalah:

1. Adanya pengetahuan, pemahaman ilmiah dan kepedulian masyarakat
terhadap keberadaan sumberdaya mangrove di Desa Otiola

2. Terbentuknya kelompok pendamping mangrove

3. Adanya kemampuan kelompok dalam organisasi dan kerjasama antar
kelompok

4. Terbentuknya kemampuan kelookp dalam merumuskan program

pengelolaan dan monitoring mangrove



3.1.

BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembekalan

a) Mekanisme pelaksanaan kegiatdkS Pengabdian inineliputi tahap sbb:

1.
2.

3.
4.

Perekrutan mahasiswa peserta

Koordinasi dengan pemerintah sefgat dan kelompok sasaran sebagai
mitra

Pembekalandoaching dan pengasuransian mahasiswa

Penyiapan sarana bantuan alat dan perlengkapan pengolahan

b) Materi persiapan dan pembekalan pada mahasiswa mencakup:

X

X

Sesi pembekalaodaching

1. Fungsi mahasiswa dalait{KS PENGABDIANoleh kepala LPM
UNG

2. Panduan dan pelaksanaan progkiRs Pengabdiamleh ketua KKS
UNG

3. Etika bermasyarakat oleh Tim DPL

Sesi pembekalan/simulasi

1. Potensi dan nilanilai ekologi pesisir

2. Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kapasitas masyarakat

3. Tata cara penyusunan laporan KR8&ngabdian

c) Pelaksanaan tahapan kegiatddS Pengabdiarberlangsung pada bulan
JuliT Agustus 2019

1.
2.

S A

Pelepasan mahasisW&S Pengabdiamwmleh kepala LPPM UNG
Pengantaran mahasiswa pes&itt Pengabdiake lokasi

. Penyerahan perta KKS Pengabdianke lokasi kepada pemerintah
setempat

Pengarahan lapangan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL)
Monitoring dan evauasi per dua minggu kegiatan

Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan

Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS PPM



8. Penarikan mahasiswa peserta KKS PPM

3.2 Pelaksanaan

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKS pengabdian:

1. Melakukan observasi lapangan pada lokasi eksosistem mangrove dan
wawancara dengan masyarakat yang ada disekitar kawasan mangrove.

2. Melakukan pelatihan peningkatan kapasitas kelompok dan individu
masyarakat dalam mengelola kelompok dan kerjasama antar
kelompok serta kerjasama antar kelompok dengan stakeholder.

3. Melakukan pembinaaan keberlanjutan kelompok dalam hal
pengelolaan dan monitoringegiatan kelompok dalam mengelola
mengrove

Metode yang akan digunakan dalam seluruh kegiktéd Pengabdiamni

adalah metode ceramah, diskusi dan praktek langsuRgmbelajaran dan
praktek akan dilakukan oleh mahasiswa bersama dengan kelompok sasgran yan
akan didampingi oleh dosen pembimbing lapangan.

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam
volume 192 jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. -Redta
JKEM perhari adalah 6,4 jam sabagai aci&eatiap mahasiswa harus mal&kn
pekerjaan sebanyak 288 JKEM selama 45 hari kegiatan-Rét®abdian.
Jumlah mahasiswa peserta KiR&ngabdian yakn?29 orang. Setiap kegiatan
melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas menurut sesi waktu sehingga
setiap mahasiswa dapat mencapai 288 MKEahasiswa. Total volume JKEM
adalah 8640.

Uraian dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksanaan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan Pada KKSPengabdian

No Uraian Kegiatan Program VoI_. Ket
Kerja
1. Melaksanakan observasi Observasi dan 1920 29mhs x 10
lapangan dan wawancara penyusunan hari x 6,4
dengan masyarakat disertai lembar jam = 1920

9



Vol.

No Uraian Kegiatan Program Kerja Ket
penyuluhan tentang wawancara serta JKEM
pentingnya keberadaan penyuluhan
mangrove di Desa Otiola

2.  Melakukan pelatihan Pelatihan 3840 29mhs x 20
peningkatan kapasitas peningkatan hari x 6,4
kelompok dan individu kapasitas jam = 3840
masyarakat dalam mengelol kelompok sasaral JKEM

kelompok dan kerjasama
antar kelompok serta
kerjasama antar kelompok
dengan stakeholder.

3. Melakukan pengelolaan Rehabilitasi 2880 29mhs x 15
mangrove yang telah rusak mangrove hari x 6,4
berbasis jam = 2880
masyarakat JKEM
Total Volume kegiatan 8640 29 orang
Mahasiswa

3.3. Rencana Keberlanjutan Program

Keberlanjutan pedampingn kelompok sasaranyang dilakukan oleh
mahasiswa selama pelaksanaan prografiKS Pengabdian bertujuan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi kelompok. Penempatan mahasiswa
pada berbagai program dalam rangka pemetaan potensi dan masalah yang
muncu serta solusi dan alternatifnya.

Pasca pelaksanaakKS Pengabdianatau setelah mahasiswa ditarik
kembali ke kampus, diharapkan program terus dilaksanakan oleh kelompok
masyarakat sasaran dan diharapkan pula menjadi percontohan bagi Desa Pesisir
lainnya diKabupaten Gorontalo Utara. Keberlanjutan program ini ditunjukkan
oleh adanya program kerja/kegiatan kelompok yang berkesinambungan dalam
bentuk unit kerja produktif yang diharapkan dapat bersifat menguntungkan dari

segi ekonomi dan ekologis.
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BAB IV
KELA YAKAAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo
merupakan lembaga yang menaungi mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja
Sibermas (KKSUNG) yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dan
pembelajaran bagi mahasiswemntang kondisi nyata yang terjadi di masyarakat.
Sejalan dengan jadwal akademik perkuliahan yang mewajibkan mahasiswa untuk
melaksanakan pembelajaran dan pemberdayaan pada masyarakat yang tertuang
dalam mat&uliah: Kuliah KerjaSibermasiKKS).

Berkaitan dengan tugas Tridarma Perguruan Tinggi, beberapa tahun
terakhir ini Universitas Negeri Gorontalo selalu aktif dan giat melaksanakan
kegiatan pengabdian pada masyarakat baik yang didanai oleh Dikti maupun dana
Rutin (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo seterjasama dengan BUMN dan
pemerintah daerahKinerja LPM UNG Tahun 2018 Bidang Pengabdian
Masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 95
judul
2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI:
. Progran IbM bagi dosen sejumlah 12 judul

. Program KKNPPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul

. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul

a
b
c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul
d
e. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul
f.

Program IbWCSR bagi dosen sejumlah 1 judu
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum Desa Tabulo Selatan

DesaOtiola merupakan pemekaran dari Desa Ponelo di mana pemekaran
tersebut terjadi pada bulan Januari tahun 2@Esa Otiola Kecamatan Ponelo
Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara mexkgn daerah otonom desa dengan
jumlah penduduk 810 jiwa yang terdiri dari 407 jiwa penduduk laki dan 403
jiwa perempuan.

Desa Otiola secara geografis terletak di tengaigah pedesaan di
wilayah kecamatan ponelo kepulaué@ebelah utara berbatasdenganDesa
Ponela Sebelah timur berbatasan deng@mesa Tihenga Sebelah selatan
berbatasan dengan laut Kecamatamandang Sebelah barat berbatasan dengan
laut DesaDudepo KecamataAnggrek Luas desa sekita#00,50 Hayang terdiri
dari 3 dusun yaitu Dus Otiola Kiki, DusunOtiola Daa dan DusurDyiledata

Berdasarkan kondisi wilayah Dedatiola yang berada di wilayah
pesisir dan pegunungammenyebabkan mata pencaharian penducdhya
didominasi oleh petanidan nelayan Namun, ada juga masyarakat yang
bemprofesi sebagai pedagang, pegawai negeri sipil, pegawai swasta dan pekerja

di bidang jasa.

5.2. Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan inti padS Pengabdiarsudah terealisasi 100%.
Kegiatan inti yang telah dilakukan yaitu ($osialisasi Program Intilengn
judul Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam Mengelola Mangrove Di Desa
Otiola Kecamatan Ponelo Kepuluan Kabupaten Gorontalo Utd2)
terbentuknya 3 kelompok masyarakat pengelola mang(8g peningkatan
kapasistas masyarakat dalam pengelolaan maadrerupa pelatihan pembuatan
bibit mangrove (4) Sosialisasdari JAPESDAdan akademisilalampeningkatan
kapasitas masyarakat dalam mengelola mangmae(5) rehabilitasi mangrove

melalui penanaman mangrove dengan mengikutsertakan masyarakat Desa
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Kegiatan sosialisasi serta pelatihan dan penanaman mangrove diikuti
oleh masyarakat Dedatiola. Kegiatan ini disambut baik masyarakat setempat
bahkan kelompok remaja yangrgabung dalamkarang tarunalan kelompok
ibu-ibu antusias dalam sosialisasial yarg menarik adalah masyarakat desa
juga mengenalkan salah satu kearifan lokal mereka yang terkait dengan
mangrove, dimana masyarakat desa memanfaatkan buah (dgsebntg daei 6
salah satu jenis mangrove yang ada disana untuk dimanfaatkan menjadi berbagai
produk olahan makanan.

Keterlibatan aktif masyarakat Des®tiola dalam merehabilitasi
mangrove menjadi nilai positif, terutama untuk keberlanjutan program
rehabilitasi mangrove. Mengingat peran dan fungsi mangrove yang sangat besar
bagi kehidupan pesisir dalaut masyarakat Des#®tiola. Secara umum
masyarakat desa sudah paham terhadap keberadaan mangrove dan menjadi lebih
peduli lagi dengan adanya kegiatan KKS di desa merbkeyarakat Desa
Otiola yang dulu masih sering menebang mangrove untuk berbagaiuepe
sekarang menjadi lebih menjaga mangrove. Setelah dilakukan sosialisasi dan
pendampingan masyarakat menjadi semakin yakin dan paham dengan fugsi serta
keberadaan mangrove di Desa mereka selpaggaga kestabilan pantai, sebagai
feeding ground spawnng ground dan nursery ground Fungsi lainnya adalah
sebagai areal rekreasi dan sumber kayu sebagai fungsi ekonomi.

Keberadaan mangrove di Desatiola saat ini merupakansalahsatu yang
masih memiliki kondisi baik di Kecamatan Ponelo Kepulauan sebagaimaila ha
penelitian Kasimet al (2018, naumun ada dibeberapa wilayah desa yang
mangrovenya mengalami penebangan sehingga dilakukan penanaman kembali
(rehabilitas) Kegiatan ini diharapkan dapat membangun kesadaran masyarakat
DesaOtiola untuk dapat terus meaya kelestarian mangrovdan mengurangi
kegiatan yang merusak ekosistem mangrove.

Pelaksanaan kegiatakKS Pengabdianuga mengajarkan mahasiswa
peserta KKS untuk bersosialisasi dengan masyarakat. Selain pelaksanaan
kegiatan inti, mahasiswa KKS juga melakakan kegiatan tambahan
diantaranya pembenahan administrasi desa, kerja bakti, pemlhstebatas

dusun kegiatan pentas seni dan olahraga. Kegiatan tambahan tersebut juga
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mendapat sambutan yang baik d€gpala Desa, aparat dedan masyarakat
Desa Otiola. Kegiatan tersebut menciptakan kerjasama yang baik antar
mahasiswa KKS dengan masyarakat di D@tala. Kegiatan tambahan ini juga
mendapat apresiasi dari masyarakat, hal ini terlihat dari antusias masyarakat
yang cukup berpartisipasi dalam setiapgikéan yang dilaksanakan oleh

mahasiswa KKS.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian, dapat
disimpulkan sebagai berikut
1. Kegiatan KKS Pengabdianmenjadi salah satu jalan keluar bagi
permasalaan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya dalam
pengelolan mangrove
2. Kegiatan KKS PengabdianHilirisasi telah memberi informasi dan
pengetahuan bagi masyaralatam pengelolan mangrave
3. Kegiatan KKS Pengabdiartelah menginspirasi masyarakat untuk lebih
menjaga mencintai alam sekitarmyadan melestarikan kehlsmtaan
ekosistem mangrove
4. KegiatanKKS Pengabdiartelah mampu menciptakan kerjasama antara
Universitas Negeri Gorontalo sebagai salah satu lembaga Perguruan

Tinggi dengan masyarakat.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disarankan
bahwa dukungan pemerintah sangat diperlukan dalam melanjutkan program ini,
mengingat program ini dapabenunjang keberlanjutan ekosistem yang pada
akhirnya dapat menopang ekonomi masyaradadh satunya adalah dengan
mengangkat kearifan lokal masyarakat Desa Otiola dalam pemanfaatan buah

mangrove.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Program KKS &ngabdian
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan
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Penyerahan cendramata kepada tuan rui Penyampaian Ayahanda di acara
posko utama perpisahan
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Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul yang telah ditanda

tangani
A. Biodata Ketua Pelaksana
CURRICULUM VITAE
B. Identitas Diri
1 | Nama Lengkap Faizal Kasim, S.IK, M.Si
2 | Jabatan Fungsional Lektor Kepala
3 | Jabatan Struktural Ketua Jurusan MSP FPIK UNG
4 | NIP 19730716 200012 1 001
5 | NIDN 0016077305
6 | Tempat dan Tanggal Lah | Gorontalo/ 1607-1973
7 | Alamat Rumah JI. Jaksa Agung Suprapto No. 7 Kota Gorontg
8 | No Telephon / Fax 0813861161194
Program Studi Manajemen Sumberdaya
9 | Kantor Perairan, Fakultas lImUmu Pertanian
Universitas Negeri Gorontalo
10 | Alamat Kantor JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
11| No Telephon / Fax 0435821125/ 043821752
12 | Alamat email faizalkasim@ung.ac.id
13 E‘%ﬁ?&gsng Telah S1=4orang <£=0orang =0 orang
1. Ekologi Perairan
2. Pengantar Oseanografi
3. Biologi Laut
4. Metodologi Penelitian
5. Biologi Dasar
6. Dasardasar Manajemen
14 | Mata Kuliah yang Diampu | 7. Pengolahan data Hasil Perikanan
8. Kebijakan & Strategi Pembangunan.
Perikanan
9. Pengantar limu Perikanan. & Kelautan

10. Statistika

11. Sumberdag Hayati Perairan

12.Rehabilitasi Sumberdaya Perairan
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B. Pendidikan

S1

S2

S3

Nama Perguruan Tingg

Universitas Sam
Ratulangi Manado

Institut Pertanian Bogo

Bidang limu

[Imu Kelautan

lImu Kelautan

Tahun MasuK_ulus

19931999

20062011

Judul
Skripsi/Thesis/Disertas

Keanekeragaman
Spesies, Kepadata
dan Morfometrik
Rotifer di Daerah
Tambak, Pantai
dan estuari di Desg
Kema Kecamatan
Kauditan

Penilaian Kerentanan
Pantai Menggunakan
Metode Integrasi CVI
MCA dan SIG, Studi
Kasus; Garis Pantai
PesisirtUtara Indramayt

Nama
Pembimbing/Promotor

1.Dr. Ir. Carolus
Paruntu, M.Sc

2.Ir. Surya

Darwisito, M.Sc

1.Dr. Ir. Vincentius P.
Siregar, DEA

2.Prof. Dr. Ir. H. Setyo
Budi Susilo, M.Sc

C. PengalamanPenelitian dalam 5 Tahun Terakhir:

Pendanaan

No

Tahun

Judul Penelitian

Sumber

Jml (Rp)

1

2014

Profil Keberdayaan Nelayan
Tibo 1 Tibo (Pedagang Hasil
Laut) di Tempat Pelelangan ike
(TPI) Tenda Kota Gorontalo

PNBP Faklutas
Pertanian

5.454.000,

2014

Masterplan Pengembangan
Kawasan Tambak Kabupaten
Boalemo

DinasPerikanan
dan Kelautan
Kabupaten
Boalemo

110.000.000,

2015

Analisis Kestabilan Garis Pantji
Dan Perubahan Tutupan Lahal
Pesisir Selatan Gorontalo
Menggunakan Data Citra
Landsat Dan Sistem Informasi
Geografis

Penelitian
Pengembangan
Iptek (PPI)
Dana
PNBP/BLU -
Lemlit UNG

21.000.000,

2015

Analisis Kesesuaian Lokasi
Karamba Jaring Apung Untuk
Pengembangan Perikanan
Budidaya Ramah Lingkungan

Dengan Aplikasi Sig Di Danau

Penelitian
Unggulan
Fakultas (PUF)
DANA PNBP

LEMLIT UNG

35.000.0006,
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Limboto

Pengelolaan Berkelanjutan
Wilayah Pesisir Utara Gorontal
(Tahun Kedua)

5 2016 Penelitian Kolaboratif: Analisisi PNBP FPIK 12.500.000
Hiu Paus Gorontalo untuk 2016
Pengelolaan Laut Daerah
Provinsi Gorontalo

6 2017 | Analisis Etnobotani Perubahan Penelitian 67.419.000
Mangrove dan Sistem Sosial Fundamental
Ekonomi DPRM
Masyarakat untuk Pengelolaar]  Ristekdikti
Berkelanjutan Wilayah Rgsir
Utara Gorontalo (Tahun
Pertama)

7 2018 | Analisis Etnobotani Perubahan Peneitian Dasar| 149.880.000
Mangrove dan Sistem Sosial Unggulan
EkonomiMasyarakat untuk Perguruan

Tinggi (PDUPT)

D. PengalamanPengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 tahun Terakhir

No | Tah Judul Pengabdian Kepada Pendanaan
o\ tanun Masyarakat Sumber Jml (Rp)
1 2011 | Makalah Penyuluhan Kemah LEMLIT UNG
Bhakti UNG Desa Olelgudul:
Pelestarian Terumbu Karang unt
Pembangunan Kelautan Daerah
Berkelanjutan
2 2013 | Bina Akrab dan Bersih Pantai UNG 20.000.000
UNG dengan Masyarakat Pemdg
Boalemo
3 | 2014 | Tomini Camp FPIK UNG
4 2015 | Coastal Camp KotaJdin Kabupate FPIK UNG
Gorotalo Utara
5 2015 | Fasilitator Kawasan Tangguh Dinas Perikanan
Pesisir Kabupaten Gorontalo Utg dan Kelautan Kab
Gorontalo Utara
6 2016 | Penyuluhan Judul: Sinergi FPIK UNGi
MasyarakatPemerintah dalam Pemerintah
Pengelolaan Kolaboratif Kawasa Kabupaten Buol
Konservasi Sumberga Sulawesi tengah
7 | 2016 |Pengabdian Dosen Prodi MSP PS MSP FPIK | 5.000.000
Desa Bajo Kec. Tilamuta Kab. UNG
Boalemo
8 | 2016 |KKS Pengabdiabesa PNBP UNG 2016 | 25.000.000
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Patoameme: Peningkatan
masyarakat melalui Diversifikasi
Olahan Hasil Pekanan Di Desa
Patoameme Kab. Boalemo
(anggota)

T LP2M

penyuluhan mangrove dan
pembersihan pantai dengan tem
AMenjaga Ekosi s
Aktualisasi Nyata untuk

Mel i ndu Desa DUDEROA
Kabupaten Gorontalo Utara22
SeptembeR018 judul materi :
Arti Penting Modal Sosial
Masyarakat Melestarikan
Mangrove Dudepo bagi Kekayaad

2018

UNG dan DKP
Kabupaten
Gorontalo Utara

Bumi yang Lestari

Senat Mahasiswa -
Jurusan MSP FPIK

E. Pengalaman Penulisan Artikel limiah dalam Jumal dalam 5 tahun

Terakhir
, , Volume/ Nama
No Judul Artikel llmiah Nomor/ Tahun Jurnal
1 | Analisis Distribusi Suhu Permukaan Laut Volume 3. Jurnal limiah
Menggunakan Data Citra Satelit Aqua Nomor 1, April | Agro-politan
MODIS dan Perangkat Lunak SeaDas di | 2010 Hal:Z0 (JIA)
Perairan Teluk Tomini 276, ISSN 1979
2891
2 | Laju Perubahan Garis Pantai Menggunaka Volume 4. Jurnal limiah
Modifikasi Teknik Single Transect (ST) da Nomor 2, Agro-politan
Metode End Point Rate (EPR), Studi Kasy September 2001, (JIA)
Pantai Sebelah Utara Indramajawa Barat| Hal:588600,
ISSN 19792891
3 | Koreksi Pasang Surut dalam Pemetaan [Volume: 6 Nomor| Jurnal limiah
Perubahan Garis Pantai Mengguanakan [2 September 201] Agrosains
Inderaja dan SIG (Studi Kasus Pantai Uta| Hal: 180188, | Tropis (JIAT)
Jawa Barat). ISSN19071256
4 | Pendekatan Beberapa Metode dalam Volume 5. Nomor Jurnal limiah
Monitoring Perubahan Garis Pantai 1, Agro-pdlitan
Menggunakan Dataset Penginderaan Jau April 2012, (JIA)
Landsat dan SIG Hal: 620635,
ISSN 19792891
5 | Penilaian Kerentanan Pantai MenggunakgVolume 26 Nomo Forum
Metode Integrasi C¥MCA Studi Kasus 1, Geografi
Pantai Indramayu Juli 2012.
Hal: 6574,
ISSN 0852
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. : Volume/ Nama

No Judul Artikel llmiah Nomor/ Tahun Jurnal

0682

6 | Parameter Fistkkimia Perairan Danau .Volume3, Nike: Jurnal
Limboto sebagai Dasar Nomo#, liImiah
PengembaganPerikanan Budidaya Air Hal: 130136 Perikanan
Tawar Desember 2015/ dan Kelautan

ISSN:23032200

7 | ldentifikasi Perubahan Garis Pantai Volume 3, Nike: Jurnal
Menggunakan Citra Satelit serta Korelasirr Nomor 4,Hal : limiah
dengan Penutup Lahan di SepanjaagtBi 160-167 Perikanan
Selatan Provinsi Gorontalo Desember 2015 dan Kelautan

ISSN:23032200

8 | Suitable location map of floating net cage Volume 1Q AACL
for environmentally friendly fish farming Nomor2, Hal : Bioflux,
development with Geographicformation 254264 http://www.bi
Systems applications in Lake Limboto, November 2017| oflux.comro/
Gorontalo, Indonesia ISSN 18449166 aacl

(online)
ISSN 18448143
(print)

8 | True mangrove of North Gorontalo Regeng  Volume 1Q AACL
Indonesia, their list, status and habitat Nomor®6, Hal : Bioflux,
structural complexity in easternmost coast 14451455 http://www.bi
area November 2017| oflux.comro/

ISSN 18449166 aacl
(online)

ISSN 18448143
(print)

9 | Pemanfaatan dan Persepsi Masyarakat Volume:1 Prosiding
Sekitar Hutan Mangrove terhadap Kerusal Nomor:2 hal: Seminar
Hutan Mangrove di Pesisir Kabupaten 3344 Nasional
Gorontalo Utara, Kasus Kecamatan Tomil KSP2K

1, http://ejour
nal.unkhair.a
c.id/index.ph
p/ksppk/issue
/view/90

10 | Evaluasi Konsentrasi Logam Berat Merku Hal: 4953 Prosiding
(Hg) di Sedimen dan Perairan Danau ISBN: 978602 Peran
Limboto 701572-2 Masyarakat

Menuju
Ekosistem
Perairan
Darat yang
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http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/ksppk/issue/view/90

No

Judul Artikel limiah

Volume/
Nomor/ Tahun

Nama
Jurnal

Sehat,
Masyarakat
Limnologi

Indonesia
(MLI), Bogor
- 31 Oktober

2017

http://masyar
akatlimnoloqi

.org/publikasi
/

11

Physical assessment of coastal vulnerabil
under enhanced land subsidence in
Semarang, Indonesia, using mugénsor
satellite data.

Journal Metrics (Jun018
CiteScore: 1.63 More about CiteScore

Volume: 61
Number:8, 15
April 2018

Pages 2152179
ISSN: 02731177

Advances in
Space
Research

https://doi.or
0/10.1016/j.a

Impact Factor: 1.401 (On”ne) sr201801.02
5-Year Impact Factor: 1.463 §

Source Normalized Impact per Paper (SNIP): 1.067

SCImago Journal Rank (SJR): 0.569

12 | Spatial and temporal dr#tution Volume 11, AACL
ofphytoplankton in the Gorontalo Bay, Nomor3. Hal: Bioflux,
Indonesia 833845 http://www.bi

June2018 oflux.com.ro/
Journal Metrics (February 2019) ISSN 18449166 aacl
H-Index 10 SCIMAGOJR:Q3 (online)
ISSN 18448143
(print)

13 | Comparison of true mangrove stands in Volume 20, Biodiversitas
Dudepo and Ponelo Islands,North Gorontg Number 1, DOI:
District, Indonesia January 2019 | 10.13057/bio
Journal Metrics (February 2019) Pages: 25266 div/d200142
H-Index 5 SCIMAGOJR:Q4 ISSN: 1412

033X
E-ISSN: 2085
4722
F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan /
Seminar limiah

No | NNama Pertemuan Judul Artikel limiah Waktu Dan

llImiah / Seminar Tempat

Seminar Nasional
Il Pemanfaatan

Pemanfaatan Dan Persepsi
Masyarakat Sekitar Hutan

Aula Nuku Gedung

Rektorat.
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Dan Mangrove Terhadap Kerusakan Universitas
Pengembangan | Hutan Mangrove Di Pesisir Khairun, Ternatg
Sumberdaya Kabupaten Gorontalo Utara, Kasy 24-25 Oktober
Perikana Pulaui | Kecamatan Tomilito 2017
Pulau Kecil, di
Syariah Solo Hotel
JI. Adi Sucipto No.
Seminar Nasional | Perbandingan pohon mangrove 4|Z’ (t30nllan,

5 Masyarakat sejati antara dua wilayah pulau Suk ?]r 6‘.5“;3175
Biodiversitas besar di Kabupaten Gorontalo Jal\J/va?TaerAZahTel -
Indonesia Utara, Indonesia +62.271.711000

Jum'at, 3
November2018
G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun
No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
Penanganan dan Pengolahan Hg 2018 108 FPIK UNG

1 | Perikanan
ISBN 978602-511734-3
MANGROVE SEJATI 2018 101 C.V Artha
GORONTALO UTARA Samudera

) [Tinjauan Kawasan Pesisir Bagia
Timur], Monografi Mangrove
Gorontalo Utara: 1
ISBN 978602-526482-5

H. PengalamanPerolehan HKI Dalam 5 Tahuri 10 Tahun
No Judul /Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

Pengalaman Merumuwskan Kebijakan Publik / Rekayasa Sosial Lainnya

Dalam 5 Tahun Terakhir

No

Judul /Tema / Jenis
Rekayasa Sosial Lainnya
yang Telah Diterapkan

Tahun

Tempat
Penerapan

Respon

Masyarakat
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J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari
Pemerintah, Asosiasi atau Institusi Lainnya)

No Jenis Penghargaan Lyt Lesehexi Tahun
Penghargaan
1 | Tanda Jasa Satya Lencana Satya Kepresidenan RI 2013
Karya Pengabdian 10 Tahun
K. Prestasi Publikasi
Lembaga Link

No H-Index Pengindeks Tahun

1 |1 Scopus 2018 https://wWww.scopus.co

m/authid/detail. uri?auth
orld=57193762248

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Pengabdian KKS Pengabdian.

Gorontalo, 19 Juni 2019
Pengusul,

Faizal Kasim \S.IK, M.Si
NIP. 197307162000121001
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B. Biodata Anggota Pelaksana

CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

1 | Nama Lengkap Miftahul Khair Kadim, S.Pi., M.P.
2 | Jenis Kelamin Lakii Laki
3 | Jabatan Fungsional Lektor
4 | NIP/NIK/Identitas &in 198801292014041001
5 | NIDN 0029018802
6 | Tempat dan Tanggal Lahil Gorontalo 29 Januari 1988
7 | E-Mail miftahulkhairkadim@ung.ac.id
8 | Nomor Telepon/HP 08114314871/ 085233488181
9 | Alamat Kantor JI. Jenderal Sudirman No.6 Kota Gorontal
10 | Nomor Telepo/Fax Tel. (0435) 821125 Fax (0435) 821752
11 Lylus_an yang telah S1=- orang; S2= orang; S3= orang
dihasilkan
12 | Mata Kuliah yang Diampu| 1 | imnologi
2. Produktivitas Perairan
3. Ekotoksikologi Perairan
4. Planktonologi
5. Manajemen Kualitas Perairan
B. Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3

Nama Perguruan Tinggi

Fakultas Perikanar
dan Iimu Kelautan

Program Studi
Budidaya Peraira

UNIIBRAW UNIBRAW
Manajemen Kekhususan

Bidang limu Sumberdaya Lingkungan -
Perairan Perairan

Tahun MasuK Lulus 200571 2010 20107 2012 -
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Judul Ekologi
Skripsi/Thesis/Disertasi Pemanfaatan Komunitas
. ) . | Makrozoobentos
Limbah Urin Sapi )
. | Sungai
sebagai Pupuk Cai Umbulreio Di i
untuk Penungkatar Kecama'gan
Kelimpahan Damoit
Fitoplankton. Kabu%aten
Malang.
Prof.DR.Ir.
Ir. Mulyanto, M.S. Endang Yuli H.
Nama MS ’ i
Pembimbing/Promotor | Ir. Putut '
Wijanarko, M.S. | gyi sudaryanti,
MS.

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis maupun Disertasi)

No

Tahun

Pendanaan

Judul Penelitian

Sumber

Jml (Juta

Rp)

2015

Distribusi dan Kelimpahan
Mikroalga Sebagai Potensi
Bahan Bakar Terbarukan
(Biofuel) Di Pesisir Kabupaten
Bone Bolango

PNBP

10

2015

Efektifitas Kebijakan
Pengelolaan Perikanan
Tangkap Model Taksi Mina
Bahari terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Nelayan di
Pesisir Gorontalo

PNBP

25

2016

Kajian Kandungan Merkuri
(Hg) Pada Biota Di Perairan
Laut Kota Gorontalo

PNBP

15

2017

Produktivitas Perairan Teluk
Tomini Di Sepanjang Wilayah
Pesisir Kota Gorontalo
Berdasarkan Distribusi Spasig
Dan Temporal Fitoplankto

PNBP

30

2018

Analisis Etnobotani Perubaha
Mangrove Dan Sistem Sosial
Ekonomi Masyarakat Untuk
Pengelolaan Berkelanjutan
Wilayah Pesisir Utara
Gorontalo

HIBAH DIKTI

149
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

No

Tahun Masyarakat

Judul Rengabdian Kepada

Pendanaan

Sumber | IJml (Juta Rp

1.

2014 ([pengabdi an

Lingkungan

Kelautan Berkelanjutan

i Me n u j
dan Ram

0

2015 | pengabdian pada Masyarakat oleh Do
dan Mahasiswa (Coastal Camp) Faku
Perikanan dan limielautan

Desa Ol i mo
Pantai

2016 | Peningkatan Nilai Ekonomi Hasil
Tangkap Suntung Melalui Teknik
Pengolahan Yang Ramah Lingkungan DIKTI 65

obo

Kec g

E. Publikasi Artikel dalam Jurnal Alam 5 Tahun Terakhir

No Judul Artikel lImiah Nama Jurnal Volume/
Nomor/Tahun
1. Pencemaran Resid Vol. 20, No. 3 Pusat Studi

Pestisida di Sungai Um

Kecamatan Dampit Kabupats

bulre|

(2013) :
November. ISSN
08545510. hal.
262-268.

Lingkungan
Hidup Universitas
Gadjah Mada

Malang (PSLH UGM)
2. Zonasi Sungai Ulnulrejo di \Illgrri]s;rllml?jgn \N/O|.4I/IéOl4
Kecamatan Dampit Kabupaten Kelautan 0.
Malang Berdasarkan Komunitas u
Makrozoobenthos
3. L Asian Journal of Vol. 18, No. (2) :
DI'S'[I’IbUtIOI’] And Abundance Of Microbiology 2016 : 115121
Microalgae Based On Coastal .
s Biotechnology and
Characteristic And Ecology In Bone .
. . Environmental
Bolango Coastal Regn, Indonesia Sei
ciences
4. y . Jurnal lImullmu Vol. 6, No.3
Kajian Status Mutu Perairan Teluk Perairan, Pesisir dal (2017) : 235241
Gorontalo Dengan Menggunakan Perikanan (DEPIK
Metode Storet
F. Pemakalah Seminar llmiah QOral Presentation dalam 5 Tahun Terakhir
No Nama Pertemuan Judul Artikel llmiah Waktu dan Tempat
lImiah / Seminar
Pengelompokan Sungai
Seminar Nasional Umbulrejo Di Ke@amatan Universitas Brawiiava
1 | Perikanan dan Kelautan| Dampit Kabupaten Malang rawlay
. Malang, Mei 2015
Vv Berdasarkan Komunitas
Makrozoobentos
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International Seminar

Diversity And Density Of
Macroinvertebrates (Order:

Universitas Negeri

2 Fishery gnd Marine | . plors) T Crabulteio River, Gorontal;(,) ]SSeptember
Sciense District Dampit Malang
: : : Produktivitas Primer
Stmposium Nasmnal Fitoplankton Teluk Gorontalo BEb R
3 | Ikan dan Perikanan Lo . Penyuluhan,
Ditinjau dari Kandungan
(SIPP) 2017 Klorofil-a September 2017
. . . Horizontal Distribution of Universitas Brawijaya
4 Isntematl.onalzl(:)lls ,171 s Chlorophyll-a in the Gorontalo | Malang, November
yrIposium Bay 2017
G. Pengalaman Penulisan Buku dalam S Tahun
No Judul Buku Tahun SHiRiak Penerbit
Halaman
H. PengalamanPerolehan HKI Dalam 5 Tahun — 10 Tahun
No Judul /Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik / Rekayasa Sosial Lainnya

Dalam 5 Tahun Terakhir
Judul /Tema / Jenis Tempat Respon
No | Rekayasa Sosial Lainnya Tahun Penerapan Masyarakat
yang Telah Diterapkan

J. Penghargaanyang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari
Pemerintah, Asosiasi atau Institusi Lainnya)

No

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi
Penghargaan

Tahun

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Pengabdian KKS Pengabdian.

Gorontalo, 19 Juni 2019

Pengusul,

NIP. 1%01292014041001
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Lampiran 4. SK PengabdianKKS Pengabdian Hilirisasi Riset UNG Periode
Il Tahun 2019

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: (0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

KEPUTUSAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 743 /UN47.KPA/HK.02/2019

TENTANG

DOSEN PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PROGRAM
KULIAH KERJA SIBERMAS (KKS) PENGABDIAN PERIODE II
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TAHUN 2019

KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka kelancaran pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah
Kerja Sibermas (KKS) dan menjalankan Tri Dharma
Perguruan Tinggi di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo, maka perlu ditetapkan dosen pelaksana
pengabdian kepada masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Kuasa
Pengguna Anggaran Universitas Negeri Gorontalo tentang
Dosen Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat Program
Kuliah Kerja Sibermas Pengabdian Periode Il Universitas
Negeri Gorontalo Tahun 2019.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4586);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2009 tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5007);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2004 tentang Perubahan [KIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontalo;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);
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7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

8. Keputusan Menteri Risel, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 150/M/KPT/2019 tentang Pejabat Perbendaharaan
pada Universitas Negeri Gorontalo,

Memperhatikan : Surat Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Masyarakat  UNG  tanggal 1 Juli 2019 Nomor
B/190/UN47.D1/PM.01.01/2019  Perihal:  Permohonan
Penerbitan  SK Pengabdian  Masyarakat Program KKS
Pengabdian Periode 11 UNG Tahun 2019

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS

NEGERI GORONTALO TENTANG DOSEN PELAKSANA
PENGABDIAN  KEPADA MASYARAKAT PROGRAM KKS
PENGABDIAN  PERIODE Il UNIVERSITAS  NEGERI
GORONTALO TAHUN 2019

: Menetapkan nama-nama Dosen pelaksana pengabdian
kepada masyarakat program KKS pengabdian periode II
Universitas Negeri Gorontalo tahun 2019, sebagaimana
terlampir pada surat keputusan ini sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran ini.

: Tugas dan tanggungjawab Dosen pelaksana, antara lain:

a. Mempersiapkan dan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat program KKS sesuai dengan penugasan dan
pengabdian yang ditetapkan.

b. Melaporkan hasil pelaksanaan kepada Rektor Universitas
Negeri Gorontalo.

: Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2019 Nomor:
042.01.2.400961/2019 tanggal 05 Desember 2018.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila

terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan ditinjau dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya..

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal - Juli 2019

/\KUASA PENGGUNA ANGGARAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

/7—FENCE M. WAN’I‘U*
NIP. 197401192001121001
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